BAB V
ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

A. Intensitas Kegisten ilahssiswe K

Intensitas kegiaten mehesiswa KKN selama measa tu-
gas di desea merupakan menifestasi‘deri partisipasinya,khd—
susnya pertisipasi ditinjsu dari bentuk kKorbanzn yeng ber-
upa pikirsn, tenags, Jang, materi, dan.wektu. Hasil deari
bentuk korbsnen itu berups pengelaman belejer di masyera-
kat, yaitu penembahan wawasen tenteng berbagal masalzah ke-
mezsysraketan beserta cera vemeczhannya.

Deri nasil uji ststistik (uji medisn, fneva satu
areh, dan uji beda frekuensi chi-kusdrat) terheadep inten-
sites kegiaten mahssiswa KKN di tiga kelompok penelitian
ternyata tidek terdapat perbedaan derajet pertisipasi, Ji-
ke pertisipasi itu dilihast dari jenis kegisten KKN yang me-
miliki kessmaan. - Fektz ini mudeh dimeklumi, karena
justru jenis kegilaten yeng dibendingken antera kelompok
¥kl satu dengan kelompok KKN leinnyes edeleh Jjenis kegieatan
yeng tidek terlalu banyek menuntut kemsmpuen Khusus ateas

diri mehesiswe selsku peleksana KKN.

Jenis kegiastan yeng dibendingken, sepertil
(1) #eleksenaken kunjungan ke rumsh-rumzh pemuka masyere-
ka2t untuk melskssnsken pendekatan sosisl dan observa-

si lspangen.
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(2) Mengikuti kegiaten kerja bekti berssme werga masyerekat.

(3) lienghediri rapat/pertemuan/musyewarah bsik peda tingket
RT/Ri/Cesa. | ”

(4) Henghediri kegiatan-kegiztan rutin, seperti : pengejien,
Posyendu, Pznitia Hari Beser Nesional tingkat desa dalam
rengka HUT Kemerdekean RI.

(5) ilelengkapi date adminsitresi fisik desa (monografi poten-
si desa, peta desa, pepen naia dsn sejenisnya).

(6) Femberiken bimbingen belajar (les/privat) begi anak-anesk
SD di luer jem belajer sekolah, baik bimbingan belajar ma-
tematika, IPS, Pendidikan Agama Islam maupun bidang studi
lzinnye.

(7) iembentu kegiataﬁ xesekretariatan K¥N, seperti penyusunen
leporsn zkhir kegiasten, spanduk, pengedean alst-2let, pi-
ket bergilir, den pembuztan suret-surest.

merupaken Jjenis keglsten yang relztif henya mengandelkan Kemau-

an bekerja/berksrys belake. Dengen demikian, hempir seluruh ma-

hasisva EGG\}.dengan berbegsi kuelitess diri depat menunaikan tu-
gas~-tugas seperti itu.

Yang membedaken entara manssisws setu dengen lainnya da-
l2m melzkssnzken kegistsn di etes séalah venghayetannya (moti-
vesi den perolehen deri suatu kegisten begil dirinya), sekalipun
hel ini tidek dilaskuken pengukuran secara kKhusus neamun deri ha-
sil pengematen di lepengan ternyata sds sementara mahasiswa yang

melzksenzken kegizten berdzsarken pertimbengen-pertimbengan :
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mersse melu dengen temen lain yeng gist melaksenzkan tugas KKNj

kxarens diverintsh oleh ketua kelompok;‘untuk mengisi agenda ha-

rien; deripeds tidek eda kegiaten lain 1lebih baik melekukan apa

yeng dzpat diperbuatj behkan eda yeng menysteken bahwa iz berse-
dia melaksenaken suatu jenis kegiaten kerens terdorong oleh ra-

sa kesepiesn hidup di deses--sehingga dengen bersibuk diri kegeli—
sanen itu skan berkureng.

Sementara sda Jjugas mahssiswe Yyeng menyatakan eslasan di-~
1azkukennya suatu kegiaten tertentu adelsh karena terdorong oleh
nizt sgar keberadszan dirinya depat memberiken menfaet kepada
mesyareket, sekzlipun dalam bentuk yeng sederhenea; ingin name
perguruan tingginye dikenal oleh mesyerakat; ingin akrab berga-
ul dengen masyereket; ingin mengenal den mendekatken diri de-
ngen pemuka mzsyer;kat; ingin mengamalken kemampuannya bagi ke-
pentingan warga masysrakat; ingin berhasil/lulus dalem mata Ku-
liah KKN,

Adenya berbegel Xeregaman zlzsen yeng mendesari dilek-
senzkennya suatu kegizten memberiken petunjuk behwa motivesi
mehzsiswe guns melzksanaken xegisten KKN-adeleh beroeda. Perve-
dzen kuelitas motivesi mshasiswa ver-KKN mencerminkan bzhwa ke-
Guduken KKN sebagai szlzh satu beagilen dari Struktur Progrem Ku-
rikuker Strestas 1 belum sepenuhnya diterimes olen seluruh mzhasis-
wa pesertes KKN.

Progrem nKMN sebzgel beben yeng herus diterima untuk me-
rsih kesukseszn studi mesih meleanda pada sementara mehasiswa pe-

sertz XKN, khususnya deri INISI/STKIP Siliwangi Bendung.
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Melalui angket pra-KKN yang peneliti sebarken kepada se-
Jjumlah 160 mahesiswa KKN INISI-STKIP Siliwengi Bendung, ternya-
tz ade 48 mehesiswa ( 30 4) yeng menyetsken Dzhwa mereka - kKu-
rang setuju bila program KKN tetap dipertezhenkan sebagel prog-
ram wejib (lihat Bad Lempiren halaman 46)., Keberaten ataes pro-
gram K& sebagel sugtu kewejiben ?daleh ckibet fektor bieya
yeng sepenuhnys ditenggung oleh mahasiswa peserta KKN.

Rate-ratz jumlsh bieya yeng dikelusrkan mehasiswez selama
berads di lokesi Kl asdelsh Rp 56.000,-. Biaya ini tidek terma-
suk bisya yeng dipungut oleh lembage/Penitia Peleaksena KKil INISI-
STKIP Siliwengi Bsndung sebesar Rp 60.000/tiap peserta KKN . Se-
hingga rata-rste bilaya yang dikeluarkan mzhasiswa untuk kepenti~
ngen KKN adalah Rp 126.000,-

Keseringsn msheasiswea meninggalkan lokesi tuges KKN Juga
disebabken oleh keterbatasen ueng yeng mereks miliki, peda ming-
gu perteme den kedues masa tugas XKLKN frekuensi meninggelkan loka-
-si tugas KKN di tige kelompok penelitien sdelan nihil (nol). Pa-
~ dz minggu-minggu berikutnye jumléh menssiswa yeng meninggalkan
lokesi tugas KKN semekin tinggi.

Fzktz tersebut, selain skibet keterbetssan bisya juge di-
ekibeatken oleh kejenuhan tinggel di dese, jerak entasra lokesi tu-
gas dengan tempat asal mehesiswe yeng relatif dekat, keseheten,
den exibst fektor keluargas. Resa Jenuh tinggal di desa terungkap
dengan keta-kata : kureng adanye fzsilitss hiburen, sembutean war-

ga masyerzkat tidek ramsh, kesuliten mendapatkan air bersih, tem-
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pat pemondokan yang terlalu sempit den kureng terang (1is-
trik redup), den serane trensportesi menuju Jjelan raye yang
tidek lancar. Sedangkan jerek antara lokasi tuges RKKN deng-
en tempat =sal mzhesiswa, terutame yeng berdomisili di Kodya
Bandung juga ikut mendorong mahesiswe meninggalkan lokasi
tugas KKN.

Keziatan Observasi lezpangean

Kegiatan ini dilaksenaken untuk mengenal mesaleh,
votensi, den kebutuhsn pembangunan desa setempat. Bentuk
kegiatan yang dilakuken oleh mzhezsiswa unumnya dengan me-
ngadaken kunjungan xe rumesh-rumah pémuka mesyaraket. In- |
formesi tempat kediesman runsh pemuka masyarskat diperoleh
menssiswa KK melalui K£epala Desa beserte stafnye.

Pemuka masyarsket yeng paling banyak dihubungi ma-
hesiswa KKN adelah : pera ketua RT/Rw; Pengurus Dewen Ke-
luerga masjid, Pengurus Xarang Taruna, Ketua Posyzndu/Kea-
der kesenstan, Guru/Kepsla Sekolah, dan kepala dusun.
Kegiaten observesi laspengen ini dileksenzkezn pada minggu-
minggu vertamez den kedua, sedengken cara melakukan obser-
vesi (kxunjungen rumgh) dilekukan dengsn membegi anggota
kelompok ke delam sub-suo kelompok ( 3 - 5 oreng). Kadeng-
kedeng xegisten kunjungaﬁ rumeh dilskuksn secars serempak
(seluruh enggota xelompok) den hel ini biesanya cdilakukan
bila letek rumsh yeng hendek dikunjungi relatif jeuh deri

tempat pemondoken mshesiswe (posko KKN).
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Isi pembicaraan delam kunjungen ke rumah pemuka masyara-
ket adaleh : (2) memperkenalkan giri--menjelaskan maksud dan
tujuen KRN; asel/identitas lembega Derguruan tingginye; mase
tugas KKN; jumlah_maﬁasiswa yeng bertuges beserta rincian Juru-
sannyea; fempat pemondokan, (b) menanyeken tenteng kegiatan-ke-
giaten pembangunen yang sedang den ekan dilzkseznakan di wilaysh
RT tertentu, (c) mata pencaharian penduduk, (d) Jadwal kegiaten
Posyendu, pengajian, (e) menswerkan diri untuk membantuvtugas—
tuges yeng menjadi kewajiben vemuxa masyarskat, (f) den meminta
saran/nasihet bila keberadeen mehasisWa kureng selaras dengen
adat-istizdat mesyasrzket setempat.

Hasil pengsmetan lengsung yeng peneliti lekukan atas Kke-
giaten observesi lapengan @i tige kelompok penelitian, ternyata
2da beberzpz kelemszhan sntara lain :

- mehasiswa sering memberikan jenji-jenji tertentu kepada pemu-
ka mesyerakat, welaupun ia berlindung dibslik kata-kata Insya
Allezh. |

- cara menjelasken identitss lembage pendidikznnya kurang Jjelas,
seperti pemzkeian singksten-singketen INISI-STKIP; PAI; KKN;
PLS. Kebisssan seperti itu berakibet neme lembaga pendidiken-
nya kursng dikensl oleh lawan bicarenyas, behkzn kepala desa
Cisarenten Weten ysng peneliti nilai peling sering berinterak-
si dengen mezhesiswa KN tidak despet menjelaskan mekna INISI-
STKIP secaré tepat.

- salah satu tujuan KKN begi diri mahasiswe jerang disampaikan

kepeda pemuks masyarakat, sehingga persepsi yang mengidentik-
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ken program KK dengen ABRI masuk desa senentiasa muncul di-
kezlengen pemuke mesysreskat, terutema pemuka mesyerakat yeng
tingkat pendidikennye relatif rendezh. .

- upeya mehasisve menceri penyebeb sesuatu neselah pembangunan
kureng mendelam, merekz lebih terterik menceri informasi
tenteng kégiaten—kegiatem yang sudeah terjadwel seningga in-
formesi itu memudahxan mereka~(mahasiswa) untuk membantunya.

Beberspa kelebihen yeng terlihet peneliti dzlem mengesma-
ti kegistan observesi lepengen mahesiswa KKN adaleh :

- sifat kekeluargsan entera mahesiswa dengsn pemuka mazsyarakat
selzlu terbine. Hel ini disebsbkan oleh kemampuan mzhasiswa
yeng senentigsa menghargai/bersikap hormat terhesdsp pemuka
mesyarakat, etike bertemu dipetuhi oleh mahezsiswa, pemekaian
behasa deerzh Sunda lebih dominen deripsda dshassa Indonesia.

- pemilihen wektu untuk melskukan Xunjungen rumzh tidsk merugi-
ken tuen rumsh. Hereka umumnya berkunjung paca melam heri, se-
kitar jem : 19.00 s/d 20.00.

- sebelum melezkuken kunjungen rumzh, mehssiswa telzah memberita-
hukan rencens kKunjungennye meleslui surat pemberitehuen dari
kepels desa atau dalam kunjungen itu mehesiswa melibatkan sea-
.1eh sztu eparst desa sebegal pengentar perkenelan.

- topik pembicerean manssiswa pilih yang sesual dengan iden-
tites lewan bicera.

_ semua ketua RY delem wilayzh desa tuges KKN telah dihubungi

oleh mesing-mesing kelompok KKN. Ini memberikasn petunjuk bah-
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wa upsya mahesiswa untuk mengidentifikssi sumber, dinemika,
den situssi mesyeraket teleh dilakuken welzupun mengnedepil
berbegai fantengan geogrefis. _

Observesi lspengsn sebagel begien'dari proses kegiatan
KKl ade kecenderungen dilesksenegkan secars dengkal oleh mahe-
siswa di tiges kelompok penelitiean. lMereks selezma melaksana-
kan observasi lspengen henye terbatas kepade upays menceri
jadwasl dan tempat kegietan sosizl kemasyerakaten, seperti :
Posyandu, Kesreng Teruns, Pengajien, den Kegiatan PHBN. Kedu-
dukan observesi sebagei sarena belzjer mengenel kejadiesn so-
sizl dan kondisi fisik desz serte sebagel alat untuk menyu-
sun konsepsi pemecszhan meszlah xurasng dikembengken oleh ma-
hasiswa XN,

Kedengkelan mezhzsiswa untuk melskukan observaesi lape-
ngan, sehingga kedudukan observasi kursng memiliki maknez bagi
mehesiswe baik:sebegai bahen penyusunan programn kegisten KKN
maupun sebagal sarena belejar disebzbkan olen beberepa fak-
tor, anters lein :

(1) Tiadanys pedoman observasi yeng baku.
fishasiswa mesih dihadspken kepada kersguen tentang ; Je-
nis date apes yeng perlu dihimpun ? Kepads sizpa data ter-
tentu harus digeli ? Begeimena caras menggeli dete ? Untuk
kepentingan =zps data tertentu digali ? Bageimena mengana-
lisis data ? Kes;mpulan epekeh yeng dépat diungkspken ji-

ka sekumpulan data telezh diperolehmnyes ?



(2)

(3)

(&)

(5)

A5k

Pemzhamen mahesiswe terhadap fskta sosisl ysng terbates.
Hal ini skibat kureng relevennys jurusen yang ie tekuni
dengen kebutuhean mesyerakat., Jurusen Pendidikan Matemati-
kxa, Behasa Inggris, dan Behasa Indonesia tentu mengelemi
kesuliten bila hendak mengklasifikasiken tingkat perkemba-

ngan sustu desa.

Meteri diklat KKN yang menyajiken pokok bahasan Observesi
Desa kurang fungsionel besgi kebutunan mahasiswa.

Sajien materi itu ( 2 X 45 menit) terlslu menekankan kepa-
da zspek teoritis, seperti : Pengertiesn, menfaat, dan kedu-~
duken observesi; Jenis Observaéi; Syarat-syarat Observasi;
den Lengksh-lengkeh observasi. Adzlah lebih tepat bile wek-
tu szjien materi yeng serbs terbates diisi dengen petunjuk-
petunjuk prektis beserta contoh-contoh kongkrit delam melak-
sanzken observasi desa.

Ooservasi pendzhuluen telzh dilakuken oleh dosen pembimbing
lepengen, sehingge mehesiswa henye ditugaskesn untuk mengem-
bengken hasil deri kegiaten observasi yeng telzh dilakuken
oleh dosen pembimbingnyz mesing-masing.

Bzik di tingkat desa mezupun di tingket RW/RT tidsk selzalu
terxumpul data secara lengkep den skurat.

Data yeng berhubungen dengen kebutuhan masyarskat seperti :
késehatan, jelen, lspengen Kerje, pendidikan, perumghan, jum-
leh produksi pertenien/bukan pertenien, Jenis ketrempilean
den sebagzinya tidzk selemenyea tersedia di RT/RW meupun di

tingkat desa/kelurzhen.
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B. Hubungen antars Kohesivitas enggotas dengan Pertisipasi da-

lem meleksanakan kegisten KKN

Hubungen entare xohesivitas snggota terhesdap kelompok
cengen partisipasinya dslem melaksenzken kegiaten KKN di ma-
sing-masing kelompoX penelitian adelah :
1. Kelompok KKN unggul 1T = 0,527 dengean indek determinasi

sebesar 15 %.
2. Kelompok pembending T = 0,76 dengen indek determinasi se-
besar 36 %. 7
%, Kelompok tsk diunggulken T = Q,74 dengsn indek determinesi
‘sebesar 33 . |
Fakta-fekta itu menunjukken adanya peranan kontributif anta-
ra kohesivitss snggota dengen partisipasinye, edenya perveds-
an indek determinasi‘antara xelompoX uaggul dengan xelompok
lainnya bukan disebebkan oleh adanya kesalahan dalam mengkla-
sifikesiken opredikat kelompoX melainkan disebabkan oleh vari-
2si kegieten yeng terdapet pzde kelompok unggul yang memang
lebih banysk bila dibandingken dengen kegiaten yeng terdspat
vada kelompok pembanding dan kelompok tak diunggulkan.

Berdesarken bab lzmpiren helamen 51 s/d 53, terlihat
bashwa Jenis kegistan XKelompok unggul sda 19 Jenis, sedengkan
pada kedua kelompok leinnye hanye memiliki veriesi Jenis ke-
gizten sebenyek 15 Jenis. Dengean demiklen, total skor perti-
sipasi pade kelompox inggul lebin tinggi bile dibendingken
dengan totel skor pertisipesi pada kelompok lzinnysa.

Interpretesi yang depet dilckuken dari hesil
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venelitian ini adalah peranan kohesivites enggota terhadep ke-

lompoknya aken semskin mengecil bila variasi jenis kegiaten

semakin benysk cen komplek. )

Sémakin mengecilnya persnan kohesivitas skibat semekin
benysknya veriesi jenis kegiaten depet dijelasken dalam urai-
an berikut :

(1) Peranen kohesivitas terhadep peleksenzen kegiaten KAN di-
znelisis berdeserken esumsi efek lengsung dan mengabaiken
adenya efek tidek lengsung (veriesbel penyela). Demikien
helnya; pelaksenaan kegiaten KKN sebegei wujud dari perti-
sipasi manesiswa delem meleksangken program KKN merupakan
proses komunikasi dan intersksi dengen lingkungen, Sebe-
gai proses komunikesi den interesksi Tjondronegoro (1984)
mengemukgkan bahwa gejala itu dipengsruhi oleh benyask fek-
tor baik needs, motivesi, struktur sosisl, peningkaten sta-
tus, keuntungan, dan fektorvlingkungan lainnya.

Oleh tarena itu, semekin banyeak veriasi kegistan KKN maka
kemungikinan adanys pengaruh deri verisbel yang tek terjJe-
leskan (unexplain) =kan semzkin tinggi Jjuge, sehingga pe-
ranan kohesivitss semskin mengecil. |

(2) Predikat kelompok unggul, pembanding, den tek diunggulken
ditetepken berdeserken kuzlitas enggotzs kelompok. Kecende-
rungsn anggots yeng berkusrlitas, seperti : vengelemen ber-
orgenisesi, pemilikan ketrempilan khusus, den kemempuen
skademik aken mengukuhken sikap kemendirian anggota. Keman-

dirien ini justru mengurengi daya sosisglisesi terhadsp se-
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sema enggota dalem sztu kelompoX. Prinsip-prinsip pertukar-
an sosial deri George C.Homens dzn Peter Blau (1964 ) memper=-
kuet geJjala tersebut, bahwa :"perilaku menusia berorientesi
padsa tujuan—ﬁujuen yang hznya dspet dicapal melalul intérak-
si dengen orang lain, tujuan yeng diinginkan itu dspat ber-
upa genjeren ekstrinsik atau instrinsik". (Delem Margaret
M. Poloma, 1987; 83).

Sikep . 'mendiri cenderung memperkecil ketergantungen
kepada pinek lain, seninggs orientasi kolektivita yang ditu~-
Juken untuk memperoleh genjaran ekstrinsik meupun instrinsik
kureng mewernal m6tiv berintersksl dengen pihak lein. Oleh
karena itu, kebutuhen interpersonal pada kelompok unggul Jjauh
lebih kecil deripads kebutuhsn interpersonal pada kelompok
KKN pembanding dan kelompok tek diunggulken. Rate-rata skor
xohesivites enggota terhadad keldmpok unggul 293, sedangkan
skor pada kelompok pembending 303 den skor pada kelompok yzng
tsk diunggulken 295. |

Berdesarkan uji perbecdsan rata~-rata skor kohesivitas
di tiga Xelompok penelitian, termyata nilesi rata-rata terse-
put memiliki perbedean yeng cukup berarti.

Efek kohesivitss enggotes terhaded kelompok dengan per-
tisivaesi KKN verkorelesi positip yang signifiken di tiga ke-
lompok penelitien, hel ini membuktikan bzhwa iklim kelompok
yeng " menunjang Kesatuen interaksi, bersszhebat, seling
percays, menghargel kedeulaten pihek lain, sturen/keideh ke-

lompok yeng dipatuhi, mereasz bengge sebagei begien dari ke-
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1ompok'serta adenya kesediaan enggota berkorban bagi kemajuan
kelompoknya, mengzkibatken sustu kelompok semekin efektif men-
capai tujuennya. -

Ikatan emosionzl sebagel pernyetean kebersamaan anggo-
ta dslem satu kelompoOk axen membuka peluang munculnya perila-
ku imitatif, yaitu kesediesen anggpta untuk menconton perilaku
sosizl anggota kelompok yeng lain,

Dslem hel tertentu, imifesi dapat mematiken daya krea-
si individu bila obyek yeng ditiru tidek mendukung bagi ter-
ciptenya kemajuen sﬁatu kelompok. Keseringan selah sztu ang-
gota kelompok meninggalken tugas KKN yang diikuti oleh anggo-
ta 1ain 2dalsh sz2lsh sstu contoh imitesi yang menghambat ke-
majuen kelompok [N mencapal tujusnnya. Oleh kerena itu, imi-
tesi sebagsi szlah sestu begisn dari faktor kohesi zkan mem-
pengeruhi tingket pertisipesi enggota delam melaksaneken ke-
gietan (KN bila kuslites obyek imitssi bersifat positip.

Norma/kaidah kelompok yeng dipatuhi oleh enggotanya
juges merupaken fungsi pengikest dan pengaran tindskan guna men-
cepsi tujuen kelompok. Bentuk norma (umumnya tidek tertulis)
seperti : nzdir deslem pertemuzn kelompok; bersikep sopen san-
tun dengen wergs masysreket; bersedia mengeluerkan sejumlzh
usng untuk kepentingsn kegzieten KKN; tidsk mengeluarken per-
nyatzan-pernyestaan yeng depat menyinggung perssaan sesahna re-
%an XiN; bersediaz melakuken tuges piket herien beik di Posko
KKN mzupun di Balai Desa secara bergilir; dan berussha menja-

ga nemz baik korps mahasiswa XKN dihedapen masyearakat adalah
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porma-norms umum yang diverlakuksn di tigs kelompok pene-
litien.

Sumber pertentasngen &tes kesepzketen sdanya norma
geng diberlekuken di tige kelompok penelitien ini perkisar
peda peﬁgadaan dan penggunasn uang juren snggotz. Sementa-
ra enggota kelompok K¥N Cisesrenten Weten kureng menyetujui
bila pengadeen dena kegizstan KKN dibebenkzn xepada mshasis-
wa peserta KK, mereka lebih menyetujui bile dana kegiaten
itu diceri melelui perusehaen—perusehaen yang beroperssi
di Desa Cissranten Weten atas seijin kepala dese.

Usul di ates tidek disetujui oleh ketua kelompok KKN
perdassrken pertimbangen edenya larengen deri pihek lembe-
ga pendidiken INISI-STKIP Siliwengi Bencdung yeng disampei-
kan pade scara pembukeen diklat KKN. Sebegei zlternatif pe-
necshennya adelzh dipilih kegisten KKN yeng tidek terlalu
banysk memerluxen denes ; seperti : bimbingen belajar bagi
znzk-enezk SD di luer jem sekolesh, pemberien bentuan kepeda
pengurus Posyandu, menggerekken mesyerakat terhedep kegia-
ten K3 (kebersihen, xeindzhen, den ketertibesn), da'weh kea-
gemazn Gl beberepa mssjid Cisrsnten Weten, den membentu pa-
nitia Peringzten Kemerdeksan RI Desa guna menyelenggarakan
berbagal lombe den melem spresizsi seni den hiburen.

Perbedaen pendepet sebegeal proses dissosistif tidek
selalu menimbulken pertentengan/konflik, hel ini bergentung

kepada persoaslesn yeng diperdebatkan dan Jjugea struktur sosi-
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a2l Relompok di mena perdebstan pendepat terjedi.

Szlah satu faktor ysng depat membatezsi skibat-ekibat
perbedzsn pendaspet (konflik) edelsh sikep toleransi yeng
sudsh 'institutionzalized'. Dalem kelompok-kelompok di mana
anggbtanya mengadaskan intereksi secara intensif dan di en-
tara psra snggota terdapat saling membutuhkan meka benih-
benih pertentangen depat ditekan sedini mungkin., Aken tete-
pi perbedzan pendapat yeng telzh mengersh kepada pertenta-
ngan yang'terjedi pada pola hubungen sosial yeng repst,
mezka dempszk den upeya mengatasi pertentangan semekin su-
1it.

' Perbedaasn yeng bersumber pada keyzkinan, tujuan,
den kepentingen-kepentingen pribadi melemahken kesatuan
kelompok yang pada akhirnya target program kegisten kelom-
pok sulit dicepeai. KLondisi ini.menjadi penyebab rendshnya
pertisipzsi enggota karena pusat perhatien anggots senan-
tizsa tertuju kepada upaya menyelesaikan konflik internal
kelompok,

Ucapen-ucepan yang bernade nerendzhken temen, acuh
tzk acuh terhadsp keluhen/ssran/kritik yeng dateng deri
teman lein, Jjuga geye hidup yeng meresa seolah-oleh diri-
nys merssz hebst delem hel ueng, kependaian, cemburu se-
cers berlebihen, sering mengatur oreng lain, cerewet, dan
sejenisnyz merupekan gejzla perilezku yeng melemahkan iklim

" kerJa sama kelompok.
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Sikep merasa Dengga sebagel enggots kelompok Jugs men-
dorong enggota memperlihatken perileku yeng sesual dengan
identites kelompoknya. Bentuk perilesku yeng peling sering- pe-
peliti emeti adalen menggunaxean Jeket den {opi KKl sebagal
1zmbang kebanggasn status kemzhasiswasnnya dinesdapan warga
masyerakat. Keseringen mshesiswa menggunekan jgket den ‘topi
KN selain mengzrahXan perilekunya sebzgai mehesiswa Jjugs
menudzhkan warga masyerakat mengenal diri mzheasiswe KKN, te-
tepi begl werge mesyeraket yang tingkat pendidikennya rendah
reletif semekin sulit berintersksi dengean meanasiswa KKN‘yang
mereka . =~ 2 dugsa mshasiswa KKN sebagel oreng ysng serova
bisa (serba pendei), sehingga sikep inferior masyarakat men-
Jedi penghambat zune nengadeken vontak dengen kelompok maha-
siswa KKN.

Teori dramaturgi Erving Goffmen (1959; 24) telah mem-
perkuat ursiasn di atas, obshwes selama keglaten intereksi ber-
lengsung seseorang akan mengetengeinken sosok dirinya yang
idezl sebezgzaimzne yeng dituntut oleh status sosizlnya.
Peraseezn bengga sevsgel mehasiswe KKN den kebanggaan tersebut
ditempilken dengen menggunaken identites KKN (baju jeket dan
topi KKN) bzik pede s=zet mengobservesi lepengan, mzupun padea
szet melaksaneken kegiaten WK meka mehasiswa cenderung me-
nyembunyikan stau menyampingkean tindaken-tindakan yang tidek
sesuei dengan citra dirinys den produk-produknya yang ideal

‘dihedapan warga masyerakat setempaf.
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Hubungan antara respon sngeota terhadep kepemimpinen ketua

kelomook KKN dencén pertisipasi melsksanaken kegiatan KKN

.Hasil uji korelesi teta jenjang (Spearmen) entera
respon anggota terhzdep xepemimpinan ketua relompok (X2)
dengan partisipeéinya nelaksenakan kegiaten KKN (Y) di ti-
ga kelompok penelitien telah memperlihatken koefisien ko-
relasi yeng signifiken. Xontriopusi X2 terhedep Y di tiga

xelompok penelitien zgeleh @

- Kelompok KiN Dese Cissrenten Weten = 26 %.
- Kelompok KKN Desa Cisezranten Kidul = 3L %.
- Kelompok KK Desa Pasirendeh = 33 %.

Kontribusi X2 terhadsp Y telzh membuktiken beahwa
kemempuan Ketua xelompok dalem menciptaken den memelihera
kesztuan kelompok mendorong enggota lebih giat mengerah-
kan energinya bagi kemzjuan kelompoknya. Anggota kelompok
yeng menilai kemempuan ketua kelompok yeng rendan cende-
rung kurang memiliki loyelites ternadep ajekan, perintah,
larengan, dan keputusen/prekarsa yeng muncul dari ketus
kelompoknya, Sikep superior enggota mengurangi ketergentu-
ngennya terhsdap otorites ketus kelompok KKN, kondisi ini
sken melemeshken iklim XerJesema di sntara anggota kelompok
yeng pada giliresnnys tujuen kelompok sulit dicepai.

Sebaliknys, kredibilites wetus Kelompok yeng tingsgil
dimate anggota perskibat kekuaten ketua kelompok unituk me-

negaksn norme-norma kelompok semegkin mentep sehingga keter-
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ikaten enggota terheadap kxeputusan ketua kelompok semekin
tinggi Jjuga. xeteriketan enggote terhadep keputussn ketua
kelompok itulah yeng menggugah tumbunnya kesedaran diri )
anggota bahwa keterlibatannya delem ektivitasvkelompok se-
cera aktif aken mendepet dukungen, pengakuen den beghken
penghargaan dari sesama enggota.

Demikisn sebaliknys, menolzak keputusan kelompok aken
mepumbuhkan rssa kekhawatiran dirinya (enggota) terhadap
sengsi kelompoX yang berupa : pengssingen, ejekan, penyeba--
ren isue-isue negatip, den dileporksn kepsda dosen pembim-
bing. Upeyas ketuz kelompok untuk menegskken mnorm@e kelompok
dilskuken dengan cgrea-cera antzra lein @ memberlxan contoh,
mengejak, menssihati, memuji, dan memberikan peringatan-pe-
ringetan keres terhadezp enggote yang menyimpang norma-normea
kelompok. Wwujud szngsi tersebut disesusikan dengan Jenis pe-
leanggaran, kuzt/lemehnys norma yeng dilenggar, den frekuensi
pelenggeran yeng dilekuken olen enggote kelompok.

Kontribusi X2 terhedep Y secara implisit membuktiken
behwe epz yeng dilekuken oleh ketuz kelompok KXN (performan-
si ketue kelompok) berpengeruh ternadap loyelites anggota
dzlam. -upaye mencapal target tujuen kelompok., Temuen ini
sejelan dengan teori clnemlke kelompok dari Kurt Lewin (1912),
festinger (1950) den Cartwright (1968) yeng menyateken bah-
wa kemajuan kélompok dipengerunhi oleh determinan Keenggote-

an, Kepemimpinen, den situasi-situassi kondisionel.
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Respon anggota terhadep kepemimpinan ketua kelompok ada-
1ah produk dari sikepny? yeng,dilatarbelakangi oleh fsktor in-
ternsl den ekstrenal. Faktor internal meliputi : kebutuhan,
persepsi, keyekinan, pengsalaman, kepekaan sosial, dan kondisi
fisiologiknya; Sedangkan faktor eksternél meliputi sejumlah
tingksh laku, vengetahuan dan ketrampilaen yeng dimiliki oleh
xetua kelompoknya dalem meleksanekan perennya sebagai pemimpin.

Para ketuz kelompok KKN umumnyea dipilih den dipercaya
oleh para snggotea kelompok, pertimbangan memilih kXetua kelom-
pok selain dilihst dari pengzleman berorgenisesi kemshasiswa-
en Juga dipertimbengkan dari kemempuen .skademik, ketrampilan
berkomunikasi, Kkesamaen jurusen, tekun/rajin/ulet bekerja. Ke-
luhen yeng dihadapi olen wetus kelompok KKV delam menggerakkan
anggotanys adaleh kecenderungen anggots melimpahken tugas den
kewajibannya kepada ketus kelompok, anggota lebih suka menung-
gu perintah/keputusan ketua kelompok daripadea verinisiatip
mencari kegisten-kegiaten KN sendiri. Keluhan ini lebih se-
ring disampeikan oleh ketue kelompok KKN desz Cisarenten Wetan
dan Pasirendeh.

Munculnye keluhan itu merupakan petunjuk bahwa motiva—.
si kerja anggota lebih benyex ditentuken oleh kemampuen ketua
xelompok menganeslisis tuges den membaginya kepada anggota, me-
melihera Kesatuan kelompok, ©vertindek adil ternadep senua
snggota kelompok, cepat mengatési kesuliten yeng dihsdapi ke-
lompok, menyediakan fasilites yang diperluken begi kelancaren

tugas kelompok den sebagainya.
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Sedangken keluhen deri vetus kelompok KN desz Cisaran-
ten Kidul lebinh banyak disrshken kepada fektor di luer kelom-
DOK; seperti : luas wileyah; Jarek anfar'pemukiman yang cukup
jauh, sering banjir, respon mesysrakat terhadep keberadaan ma-
hssiswa yeng scuh tak acuh, dan terbestasnya dana bsgi kelen-
ceren kegiaten KK. Jarengnya dosen pembimbing KK melakukan
bimbingen lepangen jugs dinileil sebegei salzh sztu penyebsb
kursng disiplinnyea mzhesiswa mengemben tugas dzn tanggung Jje-
wab untuk tinggel di desa dsn belajar/bekerja bersame-sana
warge mesyarekat.

Berkenaen dengen keluhan-kelunen yeng disempaiken ketua
kelompok KIN kepada peneliti mska fungsi utesma ketua kelompok
untuk menggerakkan snggotenya 2dalzh terletak kepads daya em-
patinya terhadap kerakteristik .mesing-masing enggota kelom-
pok. Sehubungen dengen hel ini, Castetter (1971; 33-37) menya-
tzkaen bshwa . setiep pimpinen hendaknys memeahezmi dengen se-.
tepat-tepatnye later pelaskeng Kemempuen enggota (pengikut) se-
hingga memungkinkennya untuk : (1) iencocokken setiap anggotea
dengan tugas/posisinya, (2) iemdentu den memotivasi enggote,
dan (3) liengembengken daya kreasi enggotas bagil kepentingen ke~
majuan kelompok.

Respon enggota terhsdep kepemimpinen ketua kelompok
yeng mengekui hasil kerja ketus kelompok secara positip selain
sebagai petunjuk atas efektivitas kepemimpinan ketua kelompok
KKN juza sebegai petunjuk atas dukungan enggots terhadap kepu-

tusan ketua kelompok.





